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127STudI KASuS
Salah satu tujuan utama dari ERIC adalah untuk berbagi cerita, 

pengalaman, dan belajar tentang masalah etika dan kekhawatiran 
yang membentuk penelitian yang melibatkan anak dan remaja. 

%DQ\DN�studi kasus telah disumbangkan oleh para peneliti, dengan 
menggunakan kata-kata mereka sendiri, untuk membantu orang 

lain merenungkan secara kritis beberapa masalah etika yang rumit 
dan diperdebatkan yang mungkin mereka hadapi. Studi-studi kasus 
ini yang berasal dari beragam konteks internasional dan paradigma 

penelitian yang berbeda-beda digunakan untuk menyoroti proses-
proses yang dapat dijalankan dalam mengembangkan pemikiran etis 
dan meningkatkan praktik etika dalam penelitian dengan anak. Para 

peneliti diajak untuk mempertimbangkan studi-studi kasus ini dalam 
kaitan dengan konteks dan pengalaman mereka sendiri.
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6WXGL� .DVXV� ��� 'LOHPD� EHUXUXVDQ� GHQJDQ� UDVD� WHUWHNDQ�
VHODPD�ZDZDQFDUD�GHQJDQ�DQDN

Konteks Latar Belakang:

Kami melakukan proyek penelitian yang mengadakan wawancara dengan  
SHQJDVXK� PXGD� GDODP� NRQWHNV� HSLGHPL� +Ζ9 di Zimbabwe, Tanzania dan 
Inggris. Anak baru-baru ini pernah atau sedang mengemban tanggung 
jawab sebagai pengasuh yang merawat anggota keluarga yang sakit kronis 
�VHULQJNDOL�RUDQJWXD�GHQJDQ�$Ζ'6���%HEHUDSD�DQDN�EDUX�VDMD�PHQMDGL�\DWLP�
piatu setelah periode menjadi pengasuh.

Tantangan etika:

Pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara tentang tanggung jawab anak 
untuk merawat, dan tentang penyakit orang tua dan/atau kematian kadang-
kadang menimbulkan air mata dan kegelisahan emosional pada pengasuh 
muda. Ada saat-saat dimana remaja menjadi tertekan selama wawancara 
NHWLND�PHQFHULWDNDQ�WXQWXWDQ�HPRVLRQDO�GDQ�ȴVLN�GDUL�SHPEHULDQ�SHUDZDWDQ�
DWDX� PHQJLQJDW� NHKLODQJDQ� RUDQJ� \DQJ� PHUHND� FLQWDL�� %HEHUDSD� UHPDMD�
menangis.

Menanggapi tekanan emosional mereka, kami harus memutuskan apakah 
akan melanjutkan, jeda atau berhenti mewawancarai remaja tersebut. Kami 
juga harus mempertimbangkan apakah akan terus menyelidiki pengalaman 
anak merawat dengan melanjutkan wawancara di lain waktu, dan 
menggunakan metode penelitian yang berbeda atau untuk menghentikan 
penelitian dengan individu-individu tertentu sama sekali. Kami harus 
merenungkan peran kami sebagai peneliti dan apakah kegelisahan yang  
disebabkan oleh kami dapat dibenarkan secara etis -  apakah wawancara itu 
VHSDQGDQ�GHQJDQ�DLU�PDWD�\DQJ�GLWXPSDKNDQ"

Pilihan yang dibuat:

%HEHUDSD�ZDZDQFDUD�GL�PDQD�SHQJDVXK�PXGD�PXODL�PHQDQJLV�GDQ�WHUODOX�
sedih untuk melanjutkan, segera dihentikan. Ini disebabkan oleh situasi 
dimana remaja itu tidak lagi merespons pertanyaan (yaitu menarik partisipasi 
DNWLI�PHUHND���PHQHJDVNDQ� EDKZD�PHUHND� WLGDN� LQJLQ�PHQHUXVNDQ� NHWLND�
ditanya oleh pewawancara, ketika orang lain yang hadir (misalnya wali, orang 
tua atau saudara kandung yang lebih tua) meminta wawancara diakhiri, atau 
ketika pewawancara menilai tidak layak untuk melanjutkan. Kami mencoba 
untuk peka terhadap tanda-tanda tertekan dan menawarkan waktu untuk 
istirahat, untuk melanjutkan wawancara di lain waktu, atau untuk mengakhiri 
ZDZDQFDUD��'DODP�SHQHOLWLDQ�GL�7DQ]DQLD�GDQ�ΖQJJULV��SHQJJXQDDQ�PHWRGH�
SDUWLVLSDWLI�� VHSHUWL� EHUELFDUD� WHQWDQJ� IRWR�IRWR� \DQJ� WHODK� GLDPELO� DQDN��
gambar-gambar atau buku kisah hidup yang telah mereka selesaikan, kadang-
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kadang merupakan cara yang sangat membantu mengalihkan perhatian dari 
hal-hal yang menyebabkan kegelisahan emosional. 

3HUWDQ\DDQ�UHȵHNVLI�SHUWLPEDQJDQ�

0HPEHUL�WDQJJDSDQ�VHEDJDL�SURIHVLRQDO�GDQ�VHVDPD�PDQXVLD�WHUKDGDS�UDVD�
tertekan dan sedih yang dialami oleh pengasuh muda yang diwawancarai 
membuat kami merenungkan kelayakan etis dari pendekatan penelitian kami 
dan metodenya. Tujuan kami adalah untuk mendengarkan secara langsung 
dari anak sebagai ahli dari kehidupan mereka sendiri - untuk membuat suara 
anak didengar, bukan untuk mengakses pengalaman mereka secara tidak 
langsung melalui orang dewasa. Namun demikian, ketika menceritakan 
kehidupan mereka sebagai pengasuh adalah traumatis, memalukan, tidak 
nyaman, dan penuh stres bagi mereka, maka dalam penelitian Zimbabwe, 
pendekatan kami digambarkan sebagai “tidak adil”, “tidak beralasan”, bahkan 
“kejam” oleh para pekerja sosial yang dipakai untuk melakukan wawancara 
dalam bahasa setempat (Shona dan Ndebele). Namun dalam penelitian di 
Tanzania dan Inggris, remaja yang meneteskan air mata selama wawancara 
ingin melanjutkan dan tampaknya menghargai kesempatan untuk berbicara 
tentang pengalaman mereka, dan satu perempuan muda mengatakan 
kemudian bahwa tidak ada yang pernah bertanya tentang tanggung jawab 
SHUDZDWDQQ\D�VHEHOXP�LQL��+DO�LQL�PHQLPEXONDQ�VHMXPODK�SHUWDQ\DDQ�

ȏ� %DJDLPDQD�SDUD�SHQHOLWL�GDSDW�PHQ\HLPEDQJNDQ�SRWHQVL�EDKD\D��MDQJND�
SHQGHN"�� VHSHUWL� WHNDQDQ� HPRVLRQDO� GDQ� UDVD� VHGLK�� \DQJ� PXQJNLQ�
GLVHEDENDQ�ROHK�ZDZDQFDUD�� �GHQJDQ�SRWHQVL�PDQIDDW� � MDQJND�SDQMDQJ�
SURVHV� SHQHOLWLDQ� XQWXN� DQDN�� EDLN� VHFDUD� LQGLYLGXDO�PDXSXQ� NROHNWLI"�
0DQIDDW� SRWHQVLDO� PHOLSXWL� NHVHPSDWDQ� EDJL� VHRUDQJ� UHPDMD� XQWXN�
berbagi perasaan dan mengungkap pengalaman tersembunyi yang dapat 
PHQ\HEDENDQ�UDVD�SHPEHUGD\DDQ�GDQ�LGHQWLȴNDVL�NROHNWLI�GHQJDQ�DQDN�
anak lain dalam keadaan yang sama, dengan memberi kontribusi kepada 
penelitian yang dapat memperbaiki situasi para pengasuh muda lain di 
masa depan.

ȏ� %DJDLPDQD� VHEDLNQ\D�SHQHOLWL�PHQGHQJDUNDQ�DQDN�GDQ�SHND terhadap 
WDQGD�WDQGD�WHUWHNDQ"�.HWHUDPSLODQ�GDQ�SHUVLDSDQ�DSD�\DQJ�GLEXWXKNDQ�
untuk pewawancara dan penerjemah"

ȏ� %DJDLPDQD�PHPDVWLNDQ�SULYDVL�GDUL�ZDZDQFDUD� VHKLQJJD�DQDN�PHUDVD�
nyaman untuk mengekspresikan emosi mereka"�+DO�LQL�WHUXWDPD�VDQJDW�
menantang ketika melakukan wawancara di rumah-rumah penduduk di 
mana hanya ada sedikit ruang untuk berbicara dengan anak yang jauh 
dari pendengaran anggota rumah tangga lain atau tetangga.

ȏ� %DJDLPDQD� VHEDLNQ\D� SHQHOLWL� PHQJHYDOXDVL� DSDNDK� GDQ� NDSDQ�
wawancara harus dilanjutkan atau dihentikan jika anak yang diwawancara 
VHFDUD�HPRVLRQDO�WHUWHNDQ"

ȏ� $SD� ODQJNDK�ODQJNDK�\DQJ�GDSDW�GLDPELO�XQWXN�PHPLNLUNDQ�EDJDLPDQD�
akses anak ke dukungan emosional (misalnya, konseling) dari pekerja 
SUR\HN�GDQ�ODLQ�ODLQ�GDSDW�GLIDVLOLWDVL�ELOD�WHSDW"

ȏ� $SD� DOWHUQDWLI� \DQJ� GDSDW� GLJXQDNDQ� VHEDJDL� SHQJJDQWL� ZDZDQFDUD"�
Menyediakan metode keterlibatan lain untuk anak dan berbagai cara 
untuk mengekspresikan perasaan dan pengalaman mereka (seperti 
PHQJJDPEDU�� IRWRJUDȴ�� SDSDQ� FHULWD�� SHWD� WXEXK�� GDQ� EXNX� KDULDQ��
mungkin akan kurang membuat stres.
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Konteks Latar Belakang:

Sebuah tantangan bagi para peneliti adalah untuk menemukan keseimbangan 
yang tepat antara melindungi remaja dari risiko dan juga menyediakan 
kesempatan bagi mereka untuk berpartisipasi. Peneliti menghadapi dilema 
etika ketika layanan lanjutan yang sesuai tidak tersedia untuk remaja yang 
PHQJXQJNDSNDQ��PLVDOQ\D��NHEXWXKDQ�NHVHKDWDQ�PHQWDO��'LOHPD�VHPDFDP�
itu muncul dalam sebuah studi yang dilakukan dengan rumah tangga yang 
GLNHSDODL�ROHK�DQDN�GL�WLJD�ZLOD\DK�\DQJ�VDQJDW�WHUNHQD�GDPSDN�+Ζ9�	�$Ζ'6�
GL�1DPLELD�8WDUD��0HVNLSXQ�DGD�LQIRUPDVL�DQHNGRWDO�PHQJHQDL�NHEXWXKDQ�
psikososial anak dalam konteks ini, tidak adanya bukti ilmiah membatasi 
perencanaan dan pembuatan kebijakan/ program serta kebijakan yang 
bertujuan untuk memperbaiki kehidupan remaja. Untuk menanggapi hal ini, 
studi dikembangkan untuk memetakan jaringan sosial dari kepala rumah 
WDQJJD�DQDN�GDQ�XQWXN�PHQJXNXU�GHSUHVL�GL�NDODQJDQ�DQDN�PXGD��&KLOGUHQȇV�
'HSUHVVLRQ�ΖQYHQWRU\��&'Ζ��.RYDFV���������DGDODK�NXHVLRQHU����LWHP�WHQWDQJ�
depresi yang dilaporkan sendiri yang banyak digunakan lintas-budaya untuk 
anak usia 7-17 tahun, disesuaikan dengan konteks lokal, diujicobakan, 
diterjemahkan dan diterjemahkan kembali (ke bahasa Oshindonga, 
5XNZDQJDOL��GDQ�6LOR]L��EHNHUMDVDPD�GHQJDQ�SURIHVLRQDO�ORNDO�

Tantangan etika:

'L�GDHUDK�SHQHOLWLDQ��DNVHV�NH�OD\DQDQ�\DQJ�PHPDGDL�GDQ�dukungan dibatasi 
oleh kemiskinan, jarak yang jauh, terbatasnya sarana transportasi, banjir 
musiman, migrasi domestik dan internasional yang memecah belah keluarga, 
dan prasarana kesehatan dan sosial yang terbatas, maupun kurangnya 
sumber daya manusia. Terutama, tidak ada satu pun psikiater atau psikolog 
yang tersedia dan pekerja sosial yang sangat sedikit yang dipekerjakan oleh 
pemerintah hanya ada di ibukota saja. Pada saat penelitian, tidak ada buku 
GDIWDU� DQDN� \DWLP� DWDX� UXPDK� WDQJJD� \DQJ� GLNHSDODL� ROHK� DQDN�� 'HQJDQ�
memperhitungkan bukti-bukti penelitian terbaik yang ada dan konsultasi 
lokal, diyakini bahwa penelitian ini tidak akan menyebabkan bahaya 
VHULXV�SDGD�SHVHUWD�QDPXQ�DGD�NH\DNLQDQ�NXDW�GDODP�GDPSDN�SRVLWLI�GDUL�
SHQHOLWLDQ�EDJL�PDV\DUDNDW�GDQ� UHPDMD�GDODP�VLWXDVL� \DQJ�VDPD��%HUEHGD�
dengan skrining klinis, yang tidak boleh dilanjutkan jika layanan perawatan 
tertentu tidak dapat diberikan kepada peserta, penilaian lain seperti yang 
diusulkan dapat menciptakan ruang penyembuhan untuk pengungkapan 
GDQ�PHPEDQWX� UHPDMD�PHQJDNVHV� GXNXQJDQ� VRVLDO�� %DKNDQ� SDUD� UHPDMD�


